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ABSTRAK 

 

Komoditi kopi Indonesia adalah salah satu komoditi unggulan sub 

sektor perkebunan yang berkontribusi signifikan dalam perekonomian 

Indonesia. Indonesia merupakan negara pengekspor keempat 

terbesar di dunia. Volume ekspor kopi Indonesia tahun 2016 

mencapai 71,43% dari total produksi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh dari harga kopi dunia, produk domestik bruto 

negara mitra dagang, nilai tukar terhadap volume ekspor kopi 

Indonesia pada tahun 2000-2017. Dengan menggunakan teknik 

analisis OLS (Ordinary Least Square), didapatkan bahwa harga kopi 

dunia, produk domestik bruto negara mitra dagang dan nilai tukar 

berpengaruh signifikan terhadap volume ekspor kopi Indonesia tahun 

2000-2017.  

Kata Kunci: Kopi, Harga Dunia, Negara Mitra Dagang, Nilai Tukar.  
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ABSTRACT 

 

The coffee commodity in Indonesia is one of the leading commodities in the 

plantation sub-sector which contributes significantly to the Indonesian 

economy. Indonesia is the fourth largest exporter in the world. Indonesia's 

coffee export volume in 2016 reached 71.43% of total production. This study 

aims to determine the effect of world coffee prices, gross domestic product of 

trading partner countries, exchange rates on the volume of Indonesian coffee 

exports in 2000-2017. By using the OLS (Ordinary Least Square) analysis 

technique, it is found that world coffee prices, gross domestic product of 

trading partner countries and exchange rates have significant effect on the 

volume of Indonesian coffee exports in 2000-2017. 

Keywords: Coffee, World Price Coffee, Trading Partner Countries, Excange 

Rate. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Perdagangan internasional saat ini menjadi penggerak perekonomian disetiap negara 

termasuk negara Indonesia. Perdagangan internasional yang semakin mudah dilakukan di 

era globalisasi membuat setiap negara – negara bersaing di pasar internasional. Hal 

tersebut terjadi karena masing – masing negara menganut sistem perdagangan terbuka, 

dimana setiap negara diperbolehkan melakukan transaksi jual beli barang dan jasa antar 

negara. Tujuan dari perdagangan internasional yakni saling memenuhi kebutuhan barang 

dan jasa serta menciptakan hubungan transaksi antar negara. Indonesia merupakan salah 

satu negara eksportir, dimana saat ini kinerja ekspor Indonesia terus membaik yang 

membuat Indonesia semakin mendekati peringkat ke – 21 negara eksportir terbesar dunia. 

Menurut Kementerian Perindustrian 2019, nilai ekspor Indonesia tahun ini diperkirakan 

melampaui USD200 miliar (KemenperinRI, 2019). 

Sektor unggulan yang diekspor Indonesia salah satunya adalah sektor pertanian, 

dimana sektor pertanian memberikan kontribusi yang signifikan pada perekonomian 

nasional. Bisa dilihat kontribusi terhadap PDB (Produk Domestik Bruto) pada tahun 2013 

sekitar 14,43% dan penyerapan tenaga kerja di sektor pertanian sekitar 35,05% (Badan 

Pusat Statistik, 2013). Ekspor sektor pertanian pada tahun 2013 mencapai 5.728,3 juta US 

dollar (3,14% dari total ekspor Indonesia). Pada tahun 2016, sektor pertanian berkontribusi 

terhadap PDB sebesar 13,47% dan penyerapan tenaga kerja di sektor pertanian sebesar 

31,89% (Badan Pusat Statistik,2017). Sub sektor perkebunan merupakan salah satu sub 

sektor dari pertanian yang dapat meningkatkan devisa negara dan menyerap tenaga kerja. 

Komoditas dari sub sektor perkebunan yang sering diekspor adalah kopi, teh, kakao, kelapa, 

karet, tembakau dan kelapa sawit.      

Kopi menjadi komoditas tingkat dunia yang dianggap penting dan diekspor oleh negara – 

negara berkembang, dengan produksi global diperkirakan sekitar US$ 16 miliar pada tahun 

2006. Indonesia merupakan negara produsen dan pengekspor kopi terbesar keempat di 

dunia setelah Brazil, Vietnam dan Kolombia, dimana negara tersebut merupakan negara 

pesaing ekspor kopi bagi negara Indonesia. Komoditas kopi merupakan salah satu yang 

layak menjadi kebanggaan Indonesia di tingkat global karena telah lama dikenal bahwa 

produk kopi asal nusantara berkualitas (Neraca Ekonomi, 2016). Jenis kopi yang diproduksi 

oleh Indonesia terbagi 2 (dua) yakni; Kopi Arabika (Coffea arabica) dan Kopi Robusta 

(Coffea canephora). Kopi Arabika terdiri atas; Kopi Gayo, Kopi Toraja, Kopi Mandailing, Kopi 
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Sidikalang, Kopi Bajawa, Kopi Flores, dan lain sebagainya. Sedangkan Kopi Robusta terdiri 

atas; Kopi Bali Tabanan, Kopi Dampit Malang, Kopi Lampung, dan lain sebagainya.  

Saat ini kopi menjadi komoditas yang sangat diminati oleh masyarakat. Persaingan yang 

sangat gencar, baik di pasar domesik maupun di pasar dunia. hal tersebut terjadi karena 

hampir setiap negara sedang menjalankan bisnis – bisnis star up salah satunya coffee shop. 

Semakin meluasnya coffee shop di setiap negara, semakin meningkat juga permintaan akan 

kopi di negara produsen kopi termasuk Indonesia, sehingga mendorong peningkatan volume 

ekspor kopi Indonesia. 

Peningkatan permintaan akan kopi, baik konsumsi domestik maupun ekspor, 

memberikan dampak positif terhadap perekonomian nasional. Hal tersebut mendorong 

pemerintah untuk berupaya agar produksi kopi Indonesia meningkat setiap tahunnya dan 

juga meningkatkan ekspor kopi ke luar negeri. Adapun negara tujuan ekspor kopi Indonesia 

antara lain; Amerika Serikat, Singapura, Jepang, Jerman, Italia, dan Inggris.  

Berdasarkan data dari BPS (Badan Pusat Statistik) 2018, volume ekspor kopi 

mengalami fluktuasi yang cenderung menurun. Data tersebut dicerminkan dalam grafik 

berikut. 

Gambar 1.1 Volume Ekspor Kopi Indonesia tahun 2013-2017 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik  

Pada tahun 2000 hingga 2012, volume ekspor kopi Indonesia cenderung lebih 

rendah dari volume pada tahun 2013, dimana pada tahun tersebut merupakan volume 

terbanyak ekspor kopi selama tahun 2000-2017. Namun, pada tahun 2014 mengalami 

penurunan hingga pada tahun 2017. Penurunan tersebut terjadi karena adanya 

peningkatan permintaan domestik dan produksi kopi Indonesia juga menurun karena 

lahan perkebunan (kopi) yang semakin sempit. Selain itu, adanya dampak fenomena el 
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nino (musim panas/kurangnya curah hujan) sehingga mengganggu produksi kopi dalam 

negeri. Dengan menurunnya produksi kopi dalam negeri dan meningkatnya permintaan 

domestik maka akan menurunkan volume ekspor kopi Indonesia. 

Gambar 1.2. Volume Konsumsi Kopi Domestik 

 

 Sumber: ICO (international Coffee Organization) 

1.2 Rumusan Masalah 

Kopi merupakan salah satu komoditi hasil perkebunan yang mempunyai peran cukup 

penting dalam kegiatan perekonomian di Indonesia. Kopi juga salah satu komoditas 

ekspor Indonesia yang cukup penting sebagai penghasil devisa negara selain minyak 

dan gas. Namun, selama lima tahun terakhir, volume ekspor kopi Indonesia menurun 

karena peningkatan permintaan domestik meningkat karena terbukanya coffee shop 

diberbagai daerah di Indonesia. Selain itu, luas lahan perkebunan kopi Indonesia 

semakin sempit khususnya di daerah Sumatera dan Aceh, serta terjadinya dampak 

fenomena el nino (musim kemarau) di Indonesia yang menyebabkan produksi kopi 

menurun.  

Volume ekspor kopi Indonesia yang menurun, disebabkan karena adanya 

peningkatan konsumsi kopi domestik serta penurunan produksi kopi di Indonesia. oleh 

karena itu, peneliti ingin melakukan penelitian bahwa harga kopi dunia, PDB perkapita 

negara pengimpor, nilai tukar memiliki pengaruh signifikan terhadap volume ekspor kopi 

Indonesia pada tahun 2000-2017. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 
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1. Menganalisis harga kopi dunia, PDB perkapita negara pengimpor, nilai 

tukar memengaruhi secara signifikan volume ekspor kopi Indonesia tahun 

2000-2017. 

2. Mengetahui besarnya pengaruh antara  harga kopi dunia, PDB perkapita 

negara pengimpor, nilai tukar (kurs) terhadap volume ekspor kopi 

Indonesia tahun 2000-2017. 

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi tentang faktor – faktor yang 

memengaruhi volume ekspor kopi Indonesia dan bagaimana pengaruh faktor – faktor 

tersebut terhadap volume ekspor kopi Indonesia tahun 2000-2017. 

1.4 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.3 Kerangka Pemikiran 

Gambar 1.3 menjelaskan bahwa volume ekspor kopi Indonesia sebagai variabel 

dependen yang dipengaruhi oleh variabel – variabel independen yaitu harga kopi dunia, 

PDB (Produk Domestik Bruto) perkapita dan nilai tukar. Teori konsumen menyatakan 

bahwa permintaan suatu barang tertentu dipengaruhi oleh harga barang itu sendiri, 

pendapatan masyarakat, selera, harga barang substitusi dan komplementer, jumlah 

pembeli. Dalam penelitian ini, harga biji kopi dunia, PDB perkapita negara importir dan 

nilai tukar dapat memengaruhi volume ekspor kopi. 

Harga kopi dunia memiliki hubungan positif dengan volume ekspor kopi di Indonesia. 

Ketika harga kopi dunia mahal maka Indonesia sebagai negara pengekspor kopi akan 

meningkatkan volume yang diekspor. Begitu pula sebaliknya, ketika harga kopi dunia 

murah, maka Indonesia sebagai negara pengekspor kopi akan mengurangi volume yang 

diekspor. 
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PDB perkapita negara pengimpor memiliki pengaruh positif terhadap volume ekspor 

kopi Indonesia. Peningkatan produk domestik bruto perkapita negara pengimpor 

mencerminkan adanya pertumbuhan ekonomi dan daya beli yang meningkat di negara 

tersebut. Sehingga, ketika PDB perkapita negara pengimpor naik maka akan 

meningkatkan volume ekspor kopi Indonesia. Begitu pula sebaliknya, ketika PDB 

perkapita negara pengimpor menurun maka akan menurunkan volume ekspor kopi 

Indonesia. 

Nilai tukar memiliki pengaruh positif terhadap volume ekspor kopi Indonesia. Ketika 

nilai mata uang Rupiah terdepresiasi terhadap dollar AS menyebabkan nilai mata uang 

domestik (Rupiah) menjadi mahal namun, harga – harga komoditi di pasar domestik 

lebih murah dimata uang negara lain. Hal ini menyebabkan permintaan negara 

pengimpor meningkat sehingga mendorong peningkatan ekspor kopi Indonesia. Begitu 

juga sebaliknya, ketika nilai mata uang domestik (Rupiah) terapresiasi terhadap dollar 

AS menyebabkan kurs rupiah menjadi murah dan harga – harga komoditi di Indonesia 

akan lebih mahal dimata negara lain. Sehingga menyebabkan permintaan negara 

pengimpor menurun dan ekspor kopi akan menurun.  


